






Roma 5:3
Dan bukan hanya itu saja. Kita malah bermegah

juga dalam kesengsaraan kita, karena kita tahu, 
bahwa kesengsaraan itu menimbulkan ketekunan,

Yakobus 1:2
Saudara-saudaraku, anggaplah sebagai suatu
kebahagiaan, apabila kamu jatuh ke dalam

berbagai-bagai pencobaan,

(Yunani) “kauchometha” : 
Bersukacita dengan iman.

(Yunani)“thlipsis” : Tekanan, 
himpitan, situasi yang menekan hidup.



2 Korintus 11: 23-28
23(...Aku lebih banyak berjerih lelah; lebih sering
di dalam penjara; didera di luar batas; kerap kali 
dalam bahaya maut). 24Lima kali aku disesah
orang Yahudi, setiap kali empat puluh kurang
satu pukulan, 25tiga kali aku didera, satu kali aku
dilempari dengan batu, tiga kali mengalami
karam kapal, sehari semalam aku terkatung-
katung di tengah laut. 26Dalam perjalananku aku
sering diancam bahaya banjir dan bahaya
penyamun, bahaya dari pihak orang-orang 
Yahudi dan dari pihak orang-orang bukan Yahudi; 



bahaya di kota, bahaya di padang gurun, bahaya
di tengah laut, dan bahaya dari pihak saudara-
saudara palsu.
27Aku banyak berjerih lelah dan bekerja berat; 
kerap kali aku tidak tidur; aku lapar dan dahaga; 
kerap kali aku berpuasa, kedinginan dan tanpa
pakaian,
28dan, dengan tidak menyebut banyak hal lain 
lagi, urusanku sehari-hari, yaitu untuk
memelihara semua jemaat-jemaat.



• Paulus sedang menggambarkan berbagai macam
penderitaan atau tekanan yang ada di dalam
dunia ini.

• Dia banyak berbicara tentang penganiayaan
karena imannya. Tetapi dia juga berbicara tentang
kerja keras, tentang kekurangan, tentang
kecelakaan dan kecemasan. 

• Dan di pasal berikutnya (II Korintus 12 ), Paulus 
melanjutkan untuk berbicara tentang kondisi fisik
yang dideritanya. “Suatu duri di dalam daging (2 
Korintus 12:7).



Bagaimana menghadapi tekanan (penderitaan)?

--->BERSUKACITA karena hal itu

baik.
Roma 5:3 (FAYH) Demikian juga kita dapat

bersukacita, pada waktu kita mengalami kesulitan
dan cobaan, sebab kita tahu hal itu baik bagi

kita karena menolong kita belajar bersabar.

• Penderitaan = tanda gagal
• Kenyamanan = tanda berhasil

• Penderitaan menjadi alat Tuhan
• Proses lebih penting daripada kenyamanan



3 KEBENARAN UTAMA:
1. Tekanan hidup (penderitaan)

menghasilkan ketahanan.
Roma5:3 (FAYH)...sebab kita tahu hal itu baik
bagi kita karena menolong kita belajar
bersabar.
• Tekanan hidup adalah proses yang Tuhan izinkan

terjadi dalam kehidupan anak-anak-Nya.
• Tidak peduli seberapa besar penderitaan yang 

kita alami, tidak peduli cobaan apa pun yang kita
hadapi, kita dapat bersukacita karena Allah akan
menolong kita melewatinya.



2. Ketahanan menghasilkan karakter. 
Roma 5:4 (FAYH) Dan kesabaran menghasilkan
suatu watak yang kuat dalam diri kita...

• Karakter tidak dibentuk dalam kenyamanan
• Saat Tuhan menolong kita untuk bertahan

melalui masa-masa sulit, melalui cobaan
yang menyakitkan, Dia juga sedang
membentuk karakter dalam diri kita.

• Bersukacita bukan karena penderitaan itu
menyenangkan tetapi karena ada hasil yang 
mulia.



3. Karakter menghasilkan pengharapan. 
Roma 5:4 (FAYH) ...serta menolong kita supaya
senantiasa lebih mempercayai Allah setiap kali 
kita bersabar, sampai akhirnya pengharapan
dan iman kita menjadi lebih teguh.
• Tuhan sedang menciptakan mahakarya

harapan di dalam diri kita, melalui
penderitaan kita.

• Dunia berharap pada keadaan tetapi Tuhan
memberi pengharapan yang tak tergoncang.

Roma 5:5 Dan pengharapan tidak
mengecewakan...



Tekanan hidup--->penderitaan--->
pencobaan

Belajar bersabar--->Ketahanan

Watak yang kuat--->Karakter Kristus

Pengharapan--->Iman yang teguh



Doa:

• Tuhan tolong aku untuk bersukacita dalam

tekanan ini, karena aku percaya bahwa Engkau

mengasihiku, dan sedang bekerja di dalamnya

untuk menumbuhkan pengharapan dan iman

yang teguh dalam diriku.

• Tuhan saat aku bersukacita dan bertumbuh dalam

pengharapan, biarlah Engkau menggunakan

penderitaanku sebagai terang bagi mereka yang 

tidak memiliki harapan.


